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U Editorial Media Indo-

nesfa, Sanin (2797 dan

Selasa (2809), herdiri di

pangmung keresahan yang
sama. Fditerial berjudul *Menjaga
Martabat Pimpinan Dewan® (279}
berupaya menggedar nurani para
pimpinan DPR yang dicundung
“tlukaarena salah st Wakil Ketua
PR, Azis Syamsuddin dan Partal
Gk, pad S 250 dierpkan
sehagai lersangka dan ditahan eleh
Komisi Pemberantasan Korupsi
{KFEL Tu terjungkal skandal pena-
nganan perkara yang sedang dita-
ngani KPE di Kabupaten Lampung
Tengah. Azis tercatat sebagal orang
ketiza {setelah Serya Novanto dan
Taufik Kurniawan) di deratan pim-
pinan OB vang berurusan dengan
rasuah.

Tampaknya DPK masih rerkenam
dalam krisis martabar. Padahal, FR
merupakan institusi penopang de-
mekrasi yang perle dirawat sungguh
dengan pagar wihawa daniniegritas,
03 itk i, demokias: kity sedang
dalam ancaman, seperts kugasan
edinrial dengan judu) Menyvehatkan
Deniokis i, yamg | antaranya
menggugat kecenderungan hanal
elite politik yang sibuk mematul dirt
dengan segali vrientasi kepongahan
lewal penyakil korupsinya.

Korupsi sistemik

Dalam kasus Azis. di satu sisi kita
mengapresiasi KPR yang tengzh
berupaya 'bangkit' untuk mem-
buktikan diri sebagal institusi yang
tetap rrengginas dzlam memberan
tas korupsi seielah helakangan ini
dinantul skeprisisme publik. Narmun,
pada sisi lain, peristiwa tersebur
mencarminkan institusi DPR tak
Kunjutg lelah memnanen keiukan
dan sinisme publik. Karena, pata
elitenya yang selalu gagal men
Jaga muruak akibar weserimpung
nafsn pementingan dir sendei {seff
deaeling), merasa berkuasa, yang
berujung pada penyalabgunaan
wewenang dan korupsi

Azis memang sudah lama dise-
but-sebut dalam sejumlah perkara
‘uang panas’, seperti kasus ko-
rupsi pembangunan Kawasan
Pusat Kegiatan Pengembangan dan
Pembinaan Terpadu Sumber Daya
sia Kejaksaan, Kelurahan
Ceger, Jakarta Timur, pada 2012,
proyek Kejagung di Knmisi (11 DER
RI, kasus simulator SIM, juga ka-
sus penghapusan red natice buron
Djnka Tlandra,

Meski detnikian, Azls werag ‘me
narl bebas Ada yang bllang, Azis,
poliukus kelahivan 31 Jull 1970 it
fidrip seniornya, Serya Novanto, Po
litisi licin, yung lihai berselancar di
tengah deru shandal yang melibat-
kannya, walsupun pada akhirnya
‘kena bate’ juga lewat kasus KTR-E
senilai Rp2.3 triliun.

Perkara Azis mempertegas begite

sistemik dan ‘intermestiknya ko-
rupsi dilakukan cleh polidsi di ru-
ang parlemen, baik lewat pangaruh
internal maupun secara eksternal
yang diwakili para pencari rente
dari sektor swasta (Ackerman &
Trues, 2003). Kemampuan berkelit
Azis dari tuduhan hukum selama
ini, misalnya, tidak lepas dari kian
kukuhnya episentrum dan jaring-
an protekst kerupst di parlemen
dengan mengapitalizass kuasa dan
keswenangan vang dimilikl, Bee
ulangnys skandal korupst di DPR,
dengan peran aktor (policsi, broker,
switsli) serli modus operandi yang
relatil tak jauh berbeda dari wiktu
ke waktu, sejatinys memperkuat
lesis lersebut,
il Lagd, imunitas korupsi
i DFR dari proses hukum, selain k-
rena politik saling kunci para aktor,
justru sering herasal dari produk
politik legislasi vang mereka hasil
kan sendiri 2 tidak menutup
ruang hagi prakiik korupsi lewat
aruran pembahasan anggaran yang
tidak transparan, hingea pada proses
legislasi yang belum maksimal
MEnyerap aspirasi semua elemen
masyarakat

Tk mengingatkan, apa yang dibl
lang Shelden Woldin dalam Peditlcs
wierd Vistan (dalam Dagger, 20144000
sebagal terkiklsnva hal vang poll
13 {wis kepublikan din moralitas

sosial), dangan adanya eksistensi
kelompok vang senantiasa menga-
tasnamakan sosial untuk memaju-
kan kepantingan mereka an-sich,
dengan menshrak asas-asas kepatut-
an pubilik.

SEsuATN YANE irenis, mengingat
wakil parlemen kita (Fadli Zan),
yang merupekan Ketun Badan Ker-
ja Sama Antarparlemen [RKSAR),
selama ind sangat mtens mengliv
shast kampanye telawan korapsl,
halk secara global maupun di
awasan Asia, antara lain dengan
kesadavan dan aks speratif,
menghasilkan undang-undang

ving diperlukan untuk memberan-
tas korupsi melalui proses legislasi
di parlemen.

Membuka mata batin

fika kemudian sebagian pub-
lik kecewa akan karja DR, itn
wajar. Mengingat wakil rakyat
teristmews pimpinaniya adalil
sosok yang dihavepkan sudah ke
nyang dengan [ntegritas sebagal
inoital membangun Jeptimas etk
maral meveka 41 hadapan rakya,
Di dialam diri wakil rakyat, khu-
sustya pimpinan DER, dibayang-
kan melekat kematangan sikap

penuh tangeung jawab, altruistik
sebagai wujud keutamaan (virine)
hernagara. Karenanya, seorang
wikil rakyat selaln membuka
mata batinnya untuk m
terhubung dengan re
yang diwakili.
Balam demokrasi yang sehat,
palirik kewtamaan senrang wakil
vakyat meniscayakan dirinya se
[alu mampu menjags perasaan
tlan kehendak rakyar, vang wlah
memercayakan mandat kepa
tdanya, di atas segala-galanya,
Meskipun, kareninys i harus ke-
hilangan “kebahagiaan’ sekalipun

(Rusumohamidjoju, 2074). Bukan
seperti sekarang, DPR yang mesti-
Ty mengawasi program bantuan
ial. justru thut mengorupsinya
fang harusnya mengawasi. serta
memastikan anggaran pemba-
ngunan didistribusikan secara
fepar sasaran kepada masya
malah ikui membancak anggaran
demi modal elektaral dan mem-
perkaya diri.

Tak mengherankan jika dalam
Tastl swrver Global Corvipion fa
rornerer (GCR 2020 oleh Transpa
rency International Indonesia, 31%
respotden menempatkin DPR se b
gatlembaga paling korup di Indone
sia, yang sejalan dengan tren di Asia
yang memosiskan parlemen sebagil
nstatusi terkorup. SigiTodikator Poli-
tik Indonesia yang teranyar (17-21
Seplember 20211 juga mencmpatkin
DPR sebapai lembaga yang memi-
1iki tingkat kepercayaan terendah
(30%], jika dibandingkan dengan
misalnya TNI{90%), Presiden (820,
Polri 17151,

Netericritas DPR tersebur tak
Tinleh dibiarkan. Bara wakil rakyat di
senayan harns berani mengryakkan
dan membuang semua haju luseh’
egn dan kepentingan prokoripsiya,
diganti jubah kerelagn mengorhan
kan kepentingan (kesenangan] dirl,
PR Darus eenjadl imnstis terde
PN YANE MErawat purand rakyat
agarudak ditkung mafsu pementing
an diri dan kekuasaan para pulitis,
Di sini, peran besar pimpinan DPR
singal dituntul. Kenegarawanan
dalam berpikir din bersikap ada-
Jah nilai praksis yang mesti irubus
di diri pimpinan. Dengan begitu,
eknsistern parlemen dan rakyat t-
dak terus kehilangan keteladanan
konstrukel dan inspivacf di dalam
berdemokrasi.

Tantu saja, kontral masyarakat
terhadap kerja DPR adalah modzl
uigma yang harus rerus akiif un-
tuk memastikan DPR ridak dikon-
faminast nleh praktik manipulasi,
ajf mumpung, dan penyalahgunagn
ekugsaan, Rakyar berhak ‘menga
Al heras sikap dan kebijakan paa
wakilnya lewar kintik dan demon
stiasl, sefaiihsejakan dengan keridor
demnukrasi
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